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 Info Artikel    ABSTRAK  

Riwayat Artikel:  Pendahuluan: Keberhasilan ASI eksklusif pada ibu bekerja adalah 

dapat menjalankan manajemen laktasi dengan baik dan benar. 

Manajemen laktasi yang baik bukan hanya ibu mengetahui cara 

memerah ASI saja, namun ibu, suami dan keluarga saling mendukung 

dan bagaimana ibu menyiapkan diri dan lingkungannya sebelum 

bekerja. Hal tersebut merupakan suatu masalah pada pemberian ASI 

secara eksklusif. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis faktor yang berhubungan dengan manajemen laktasi pada 

ibu bekerja di PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor 

Cabang Tuban”. 

Metode : Desain penelitian adalah analitic correlational 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh 

karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. 

Kantor Cabang Tuban yang memiliki anak usia 0-24 bulan 

sejumlah 39 karyawan. Jumlah sampel sebanyak 36 karyawan 

diambil dengan random sampling. Variabel bebas penelitian ini 

adalah usia, pendidikan, pengetahuan, dukungan suami, 

dukungan keluarga, dukungan lingkungan kerja, dan sosial 

budaya, sedangkan variabel terikat yaitu manajemen laktasi. 

Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah lembar kuesioner. 

Analisis menggunakan uji Spearman rho pada tingkat 

kepercayaan 95% (p<0,05). 
Hasil : Menunjukkan ada beberapa faktor yang berhubungan 

dengan manajemen laktasi pada ibu bekerja di PT. Bank Rakyat 

Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban. Faktor pengetahuan 

adalah faktor yang paling berhubungan dengan manajemen laktasi 

dengan nilai p=0,001, dukungan lingkungan kerja dengan nilai 

p=0,005, sosial budaya dengan nilai p=0,007 dan 
dukungan suami dengan nilai p=0,031 
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 Introduction: The success of exclusive breastfeeding in working 
mothers is to be able to carry out lactation management properly. Good 
lactation management is not only the mother knowing how to express 
breast milk, but the mother, husband and family support each other and 
how the mother prepares herself and her environment before work. This 
is a problem in exclusive breastfeeding. Therefore, the purpose of this 
study was to analyse the factors associated with lactation management 
among working mothers at PT Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. 
Tuban Branch Office". 

Methods: The research design was analitic correlational with cross 
sectional approach. The population was all female employees of PT 
Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Tuban Branch Office who 
have children aged 0-24 months a total of 39 employees. The sample size 
of 36 employees was taken by random sampling. The independent 
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variables of this study were age, education, knowledge, husband 
support, family support, work environment support, and socio-culture, 
while the dependent variable was lactation management. The instrument 
used in this study was a questionnaire sheet. Analysis used Spearman rho 
test at 95% confidence level (p<0.05). 
Results: There are several factors associated with lactation 

management among working mothers at PT Bank Rakyat Indonesia 
(PERSERO) Tbk. Tuban Branch Office. Knowledge factor is the most 
related factor with lactation management with p=0.001, work 
environment support with p=0.005, social culture with p=0.007 and 
husband support with p=0.031. 
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PENDAHULUAN 
Air Susu Ibu (ASI) merupakan makana cair pertama yang dihasilkan secara alami oleh 

payudara ibu. ASI mengandung berbagai zat gizi yang dibutuhkan yang terfomulasikan secara 

unik di dalam tubuh ibu untuk menjamin proses pertumbuhan dan perkembangan bayi. Selain 

menyediakan nutrisi yang lengkap untuk seorang anak, ASI juga memberikan perlindungan 

pada bayi atas infeksi dan sakit penyakit bayi. ASI adalah suatu emulsi lemak dalam larutan 

protein, laktosa, dan garam-garam anorganik yang disekresi oleh kelenjar mamae ibu, yang 

berguna sebagai makanan bagi bayinya. ASI dalam jumlah yang cukup merupakan makanan 

terbaik bagi bayi dan dapat memenuhi kebutuhan bayi sampai dengan 6 bulan pertama. ASI 

merupakan makanan alamiah yang pertama dan utama bagi bayi sehingga mencapai tumbuh 

kembang yang optimal (Wahyuningsih, 2018). 

Menurut Kemenkes RI (2018) ASI eksklusif memberikan dua manfaat sekaligus yaitu 

bagi bayi dan ibu. Manfaat ASI bagi bayi yaitu sebagai kekebalan alami sehingga mampu 

mencegah bayi terserang penyakit. ASI juga mengoptimalkan perkembangan otak dan fisik 

bayi. Manfaat ASI bagi ibu antara lain mencegah trauma, mempererat bounding, dan mampu 

mencegah kanker payudara. 

Komposisi ASI yang tidak tergantikan dengan makanan lain khususnya pada 6 bulan 

pertama. Hal itu akibat kandungan colostrum dan kandungan protein dalam ASI ini dapat 

melindungi bayi dari infeksi. Penelitian manfaat ASI yang lainnya adalah kandungan Human 

Alpha-Lactalbumin Made Lethal to Tumour Cells (HAMLET). Kandungan ASI ini dapat 

mencegah penyakit kanker. Pada anak yang mendapatkan ASI eksklusif resiko terkena 

leukimia mengalami penurunan hingga 20%. 

Berdasarkan fenomena diatas, masih banyak kejadian ibu bekerja yang tidak memberikan 

ASI secara eksklusif pada bayinya. Hal tersebut merupakan suatu masalah pada pemberian ASI 

secara eksklusif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Faktor yang 

Berhubungan Dengan Manajemen Laktasi Pada Ibu Bekerja di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban”. 

KAJIAN LITERATUR 
Laktasi merupakan teknik menyusui mulai dari ASI dibuat sampai pada keadaan bayi 

menghisap dan menelan ASI. Laktasi merupakan bagian kelengkapan dari siklus reproduksi 

mamalia termasuk manusia. Masa laktasi berguna untuk menambah pemberian ASI dan 

meneruskan pemberian ASI sampai anak berusia 2 tahun dengan baik dan benar serta anak 

memperoleh kekebalan tubuh secara alami. 

mailto:Sestionomindiharto@umg.ac.id
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Kelenjar mammae (payudara) dimiliki oleh kedua jenis kelamin, namun kelenjar ini menjadi 

berkembang sangat penting pada wanita saat pubertas dan sangat sensitif terhadap hormon 

esterogen. Saat kehamilan, kelenjar mammae mencapai perkemebangan puncaknya dan 

berfungsi untuk produksi susu (laktasi) setelah persalinan (Kania N, 2018). 

Pemberian ASI eksklusif selain bermanfaat bagi bayi juga bermanfaat bagi ibu, diantaranya 

sebagai kontrasepsi alami saat ibu menyusui dan sebelum menstruasi, menjaga kesehatan ibu 

dengan mengurangi risiko terkena kanker payudara dan membantu ibu menjalin ikatan 

batin dengan anak. Pemberian ASI dapat membantu mengurangi pengeluaran keluarga karena 

tidak membeli susu formula yang harganya mahal (Walyani, 2015). 

Manajemen laktasi merupakan segala daya upaya yang dilakukan untuk membantu ibu 

mencapai keberhasilan dalam menyusui bayinya. Usaha ini dilakukan terhadap tiga tahap, 

yakni masa kehamilan (antenatal), sewaktu ibu dalam persalinan dampai keluar tempat bersalin 

(perinatal), dan masa menyusui selanjutnya sampai anak berusia 2 tahun (postnatal) (Febriana, 

2019). 

Untuk menunjang keberhasilan laktasi, bayi hendaknya disusui segera atau sedini mungkin 

setelah lahir. Namun tidak semua persalinan berjalan normal dan tidak semua dapat 

dilaksanakan Inisiasi Menyusu Dini (IMD). IMD disebut dengan early initation atau permulaan 

menyusu dini, yaitu bayi mulai menyusu sendiri segera setelah lahir. Keberhasilan praktek 

IMD, dapat membantu agar proses pemberian ASI eksklusif berhasil, sebaliknya jika IMD 

gagal dilakukan, akan menjadi penyebab terhadap gagalnya pemberian ASI eksklusif 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dan jika dilihat dari sifat masalah dan 

analisis data, maka penelitian ini termasuk penelitian analitik. Ditinjau dari segi waktunya, 

desain penelitian yang digunakan adalah desain cross sectional. Desain penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mempelajari suatu dinamika korelasi antara faktor resiko dan faktor efek melalui 

cara atau metode berupa pendekatan, observasi, dan pengumpulan data sekaligus pada satu 

waktu (point time approach). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan wanita yang mempunyai anak 0-24 bulan yang bekerja di PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tuban sebanyak 39 orang BRI Kantor Cabang Tuban. Sampel adalah sebagian dari 

populasi yang akan diteliti.(hernaeny, 2019), maka jumlah sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah 36 responden. 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel derpenden (Sugiyono, 2020). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah usia, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, dukungan suami, dukungan 

keluarga, dukungan tempat kerja serta sosial budaya 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2020). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah manajemen laktasi 

pada ibu bekerja di PT. Bank Rakyat Indonesia Tuban 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner tentang factor 

manajemen laktasi (usia, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, dukungan suami, dukungan 

keluarga, dukungan di lingkungan kerja, sosial budaya) dengan manajemen laktasi pada ibu 
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bekerja di PT. Bank Rakyat Indonesia Tuban 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran data usia pada penelitian ini merupakan umur karyawan yang terhitung mulai saat 

dilahirkan sampai saat penelitian berlangsung, dimana umur dalam penelitian ini terbagi 

menjadi 4 kelompok menurut International Labour Organization (ILO, 2017), yaitu kelompok 

usia muda (15 sampai dengan 24 tahun), kelompok usia pekerja awal (25 sampai dengan 34 

tahun), kelompok usia paruh baya (35 sampai dengan 44 tahun), dan kelompok usia pra 

pensiun (>44 tahun). Berikut ini disajikan gambaran data usia karyawan wanita PT. Bank 

Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban 
 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Usia Karyawan wanita 
PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

No. 
Usia Karyawan Wanita yang memiliki anak usia 

0-24 bulan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. 25-34 tahun 22 61,1 

2. 35-44 tahun 14 38,9 

Jumlah 36 100 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 36 karyawan wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia yang memiliki anak usia 0-24 bulan sebagian besar berusia 25-34 tahun sebanyak 22 

karyawan (61,1%). 

Gambaran data tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan terakhir yang dicapai 

karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban yang 

memiliki anak usia 0-24 bulan terbagi menjadi 4 tingkatan, yaitu tamat SD/sederajat, tamat 

SMP, tamat SMA dan tamat perguruan tinggi. Berikut ini disajikan gambaran data tingkat 

pendidikan karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang 

Tuban 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Karyawan Wanita 
PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

No. 
Tingkat Pendidikan Karyawan Wanita yang memiliki 

anak usia 0-24 bulan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Tamat SMA 3 8,3 

2. Tamat Perguruan Tinggi 33 91,7 

Jumlah 36 100 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 36 karyawan wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia yang memiliki anak usia 0-24 bulan hamper seluruhnya mempunyai pendidikan 

tamat perguruan tinggi sebanyak 33 karyawan (91,7%) 

Gambaran data tingkat pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui oleh karyawan 

wanita tentang manajemen laktasi yang berhubungan dengan ASI eksklusif, cara menyusui, 

cara memerah ASI serta cara menyimpan ASI dimana tingkat pengetahuan diketahui dengan 

menjawab pertanyaan kuesioner dan dibagi menjadi 2 kategori penilaian, yaitu baik apabila 

bisa menjawab semua pertanyaan kuesioner dengan benar dan kurang apabila bisa menjawab 

pertanyaan kuesioner 

< 50% dari total pertanyaan dengan benar. Berikut ini disajikan gambaran data tingkat 

pengetahuan karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Tuban yang 
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memiliki anak usia 0- 24 bulan 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Karyawan Wanita 
PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

No. 
Tingkat Pengetahuan Karyawan Wanita yang memiliki 

anak usia 0-24 bulan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Kurang 11 30,6 

2. Baik 25 69,4 

Jumlah 36 100 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 36 karyawan wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia yang memiliki anak usia 0-24 bulan sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 25 karyawan (69,4%) 

Gambaran data dukungan suami merupakan penilaian ibu terhadap bantuan yang diberikan 

suami kepada ibu dan dibagi menjadi 4 kategori, yaitu sangat mendukung (31-40), mendukung 

(21- 30), tidak mendukung (11-20) dan sangat tidak mendukung (0-10). Berikut ini disajikan 

gambaran data dukungan suami karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) 

Tbk. Tuban yang memiliki anak usia 0-24 bulan 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Dukungan Suami Karyawan Wanita 
PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

No. Dukungan Suami 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Sangat Tidak Mendukung 1 2,8 

2. Tidak Mendukung 2 5,6 

3. Mendukung 3 8,3 

4. Sangat Mendukung 30 83,3 

Jumlah 36 100 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 36 karyawan wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia yang memiliki anak usia 0-24 bulan hamper seluruhnya mendapatkan dukungan 

suami dengan kategori sangat mendukung sebanyak 30 karyawan (83,3%) 

Gambaran data dukungan keluarga merupakan penilaian ibu terhadap bantuan yang diberikan 

keluarga kepada ibu dengan kategori sangat mendukung (31-40), mendukung (21-30), tidak 

mendukung (11-20) dan sangat tidak mendukung (0-10). Berikut ini disajikan gambaran data 

dukungan suami karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Tuban yang 

memiliki anak usia 0-24 bulan 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Karyawan Wanita 
PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

No. Dukungan Keluarga 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Sangat Tidak Mendukung 0 0 

2. Tidak Mendukung 0 0 

3. Mendukung 7 19,4 

4. Sangat Mendukung 29 80,6 

Jumlah 36 100 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 36 karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia 

hampir seluruhnya mendapatkan dukungan keluarga dengan kategori sangat mendukung 
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sebanyak 29 karyawan (80,6%). 

Gambaran data dukungan lingkungan kerja merupakan penilaian ibu terhadap kepedulian yang 

diberikan oleh orang-orang dilingkungan kerja ibu kepada ibu saat melakukan ASI 

Eksklusif dengan kategori sangat mendukung (31-40), mendukung (21-30), tidak 

mendukung (11-20) dan sangat tidak mendukung (0-10). Berikut ini disajikan gambaran data 

dukungan suami karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Tuban yang 

memiliki anak usia 0- 24 bulan 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Dukungan Lingkungan Kerja pada 
Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. 
Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

No. Dukungan Lingkungan Kerja 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Sangat Tidak Mendukung - - 

2. Tidak Mendukung 7 19,4 

3. Mendukung 11 30,6 

4. Sangat Mendukung 18 50,0 

Jumlah 36 100 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 36 karyawan wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia yang memiliki anak usia 0-24 bulan setengahnya mendapatkan dukungan lingkungan 

kerja sebanyak 18 karyawan wanita sangat mendukung (50%) 

Gambaran data social budaya merupakan rasa kepercayaan terhadap tradisi, adat atau ritual 

yang berkembang di lingkungan masyarakat seperti larangan-larangan selama masa menyusui 

yang dapat mempengaruhi proses pemberian ASI dengan kategori percaya apabila terdapat 

jawaban “ya” dalam menjawab pertanyaan dan tidak percaya apabila tidak terdapat jawaban 

“ya” dalam menjawab pertanyaan. Berikut ini disajikan gambaran data sosial budaya karyawan 

wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Tuban yang memiliki anak usia 0-24 

bulan 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Sosial Budaya Karyawan Wanita 
PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

No. Sosial Budaya 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Tidak Percaya 14 38,9 

2. Percaya 22 61,1 

Jumlah 36 100 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 36 karyawan wanita PT. bank rakyat 

Indonesia yang memiliki anak usia 0-24 bulan sebagian besar percaya dengan tradisi, adat, dan 

mitos seputar ASI Eksklusif sebanyak 22 karyawan (61,1%) 22 responden (61,1%) 

Gambaran data manajemen laktasi merupakan segala daya upaya yang dilakukan untuk 

membantu ibu mencapai keberhasilan dalam menyusui bayinya dibagi menjadi 3 kategori baik 

(41- 60), cukup (21-40), kurang (0-20). Berikut ini disajikan gambaran data manajemen laktasi 

karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Tuban yang memiliki anak usia 

0- 24 bulan 
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Tabel 8 Distribusi Frekuensi Manajemen Laktasi Karyawan Wanita 
PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

No. Manajemen Laktasi 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1. Kurang 0 0 

2. Cukup 4 11,1 

3. Baik 32 88,9 

Jumlah 36 100 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 36 karyawan wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia yang memiliki anak usia 0-24 bulan hamper seluruhnya memiliki manajemen laktasi 

dengan baik sebanyak 32 karyawan (88,9%) 

Hubungan Usia Dengan Manajemen Laktasi Pada Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban yang memiliki anak usia 0-24 bulan Tahun 

2022 

 

Tabel 9 Hubungan Usia dengan Manajemen Laktasi Pada 
Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. 
Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

 

Usia 

Manajemen Laktasi Total  

P Kurang Cukup Baik 

f % f % f % f % 

25-34 th - - 2 50 20 62,5 22 61,1 

0,640 35-44 th - - 2 50 12 37,5 14 38,9 

Total - - 4 100 32 100 36 100 
N = 36; Spearman’s rho=-0,081, α = 0,05 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa karyawan wanita yang melakukan manajemen 

laktasi dengan baik sebagian besar berusia 25-34 tahun (62,5%). 

Hubungan Pendidikan Dengan Manajemen Laktasi Pada Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban yang memiliki anak usia 0-24 bulan Tahun 

2022 

Tabel 10 Hubungan Pendidikan dengan Manajemen Laktasi Pada 
Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. 
Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

 

Pendidikan 

Manajemen Laktasi 
Total 

 

P Kurang Cukup Baik 

f % f % f % f % 

SMA 0 0 1 25 2 6,3 3 8,3  

0,212 PT 0 0 3 75 30 93,8 33 91,7 

Total 0 0 4 100 32 100 36 100 

N=36; Spearman’s rho=0,213; α=0,05 

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa karyawan wanita yang melakukan manajemen 

laktasi dengan baik hampir seluruhnya memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi (93,8%) 

Hasil dari pengujian dengan menggunakan analisis Spearman’s rho menunjukkan nilai 
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Spearman’s rho = 0,213 dan p=0,212 >0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini berarti tidak ada 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan manajemen laktasi pada ibu bekerja di PT. Bank 

Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban. 

Hubungan Pengetahuan Dengan Manajemen Laktasi Pada Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban yang memiliki anak usia 0-24 bulan Tahun 

2022 

 

Tabel 11 Hubungan Pengetahuan dengan Manajemen Laktasi Pada 
Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor 
Cabang Tuban Tahun 2022 

 

Pengetahuan 

Manajemen Laktasi 
Total 

 

P Kurang Cukup Baik 

f % F % f % f % 

Kurang - - 4 100 7 21,9 11 30,6  

0,001 Baik - - 0 0,0 25 78,1 25 69,4 

Total - - 4 100 32 100 36 100 

N=36; Spearman’s rho=0,533; α=0,05 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia 

hampir seluruhnya mempunyai pengetahuan tentang manajemen laktasi dengan kategori baik 

(78,1%) 

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis Spearman’s rho menunjukkan nilai Spearman’s 

rho = 0,533 dan p=0,001 <0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara 

pengetahuan dengan manajemen laktasi pada ibu bekerja di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban 

Hubungan Dukungan Suami Dengan Manajemen Laktasi Pada Karyawan Wanita PT. Bank 

Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban yang memiliki anak usia 0-24 bulan 

Tahun 2022 

 

Tabel 12 Hubungan Dukungan Suami dengan Manajemen Laktasi Pada 
Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor 
Cabang Tuban Tahun 2022 

Dukungan Suami 
Manajemen Laktasi 

Total 
 

P Kurang Cukup Baik 

f % F % f % f % 

Sangat tidak mendukung - - 1 25 0 0,0 1 2,8  

 

0,031 

Tidak mendukung - - 1 25 1 3,1 2 5,6 

Mendukung - - 0 0,0 3 9,4 3 8,3 

Sangat mendukung - - 2 50 28 87,5 30 83,3 

Total - - 4 100 32 100 36 100 

N=36; Spearman’s rho=0,361; α=0,05 

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa karyawan wanita PT. Bank Rakyat Indonesia yang 

melakukan manajemen laktasi dengan baik hampir seluruhnya mendapatkan dukungan suami 
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dengan kategori sangat mendukung (87,5%) 

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis Spearman’s rho menunjukkan nilai 

Spearman’s rho = 0,031 dan p=0,031 <0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini berarti ada 

hubungan antara dukungan suami dengan manajemen laktasi pada ibu bekerja di PT. 

Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Manajemen Laktasi Pada Karyawan Wanita 

PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban yang memiliki 

anak usia 0-24 bulan Tahun 2022 

Tabel 13 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Manajemen 
Laktasi Pada Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat Indonesia 
(PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

Dukungan Keluarga 
Manajemen Laktasi Total  

P Kurang Cukup Baik 

f % F % f % f % 

Sangat tidak mendukung 0 0 0 0 0 0,0 0 0  

 

0,311 

Tidak mendukung 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mendukung 0 0 0 0 7 21,9 7 19,4 

Sangat mendukung 0 0 4 50 25 78,1 29 80,6 

Total 0 0 4 100 32 100 36 100 

N=36; Spearman’s rho=-0,174; α=0,05 

Berdasarkan Tabel 13 menunjukkan bahwa karyawan wanita yang melakukan 

manajemen laktasi dengan baik sebagian besar mendapatkan dukungan keluarga 

dengan kategori sangat mendukung (80,6%) 

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis Spearman’s rho menunjukkan nilai 

Spearman’s rho = -0,174 dan p=0,311 >0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini berarti tidak 

ada hubungan antara dukungan keluarga dengan manajemen laktasi pada ibu bekerja di 

PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban 

Hubungan Dukungan Lingkungan Kerja Dengan Manajemen Laktasi Pada Karyawan 

Wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban yang 

memiliki anak usia 0-24 bulan Tahun 2022 

 

Tabel 14 Hubungan Dukungan Lingkungan Kerja dengan 
Manajemen Laktasi Pada Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat 
Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban Tahun 2022 

Dukungan Lingkungan 

Kerja 

Manajemen Laktasi 
Total 

 

P Kurang Cukup Baik 

F % F % f % f % 

Sangat tidak mendukung 0 0 0 0 0 0,0 0 0  

 

 

0,005 

Tidak mendukung 0 0 3 75 4 12,5 7 19,4 

Mendukung 0 0 1 25 10 90,9 11 30,6 

Sangat mendukung 0 0 0 0 18 56,3 18 50 

Total 0 0 4 100 32 100 36 100 

N=36; spearman’s rho=0,455; α=0,05 

Berdasarkan Tabel 14 menunjukkan bahwa karyawan wanita PT. Bank Rakyat 

Indonesia yang melakukan manajemen laktasi dengan baik mendapatkan dukungan 
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dari lingkungan kerja (56,3%) 

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis Spearman’s rho menunjukkan nilai 

Spearman’s rho = 0,455 dan p=0,005 <0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini berarti ada 

hubungan antara dukungan lingkungan kerja dengan manajemen laktasi pada ibu 

bekerja di PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban 

Hubungan Sosial Budaya Dengan Manajemen Laktasi Pada Karyawan Wanita PT. 

Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban yang memiliki anak 

usia 0-24 bulan Tahun 2022 

Tabel 15 Hubungan Sosial Budaya dengan Manajemen Laktasi 
Pada Karyawan Wanita PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) 
Tbk. Kantor Cabang Tuban bulan Tahun 2022 

 

Sosial Budaya 

Manajemen Laktasi Total  

P Kurang Cukup Baik 

f % F % f % f % 

Tidak Percaya - - 4 100 7 21,9 11 30,6  

0,008 Percaya - - 0 0,0 25 78,1 25 69,4 

Total - - 4 100 32 100 36 100 

N=36; Pearson Chi-Square=7,071; α=0,05 

Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan bahwa karyawan wanita PT. bank Rakyat 

Indonesia yang melakukan manajemen laktasi hampir seluruhnya masih percaya 

dengan tradisi, adat dan mitos (78,1%) 

Hasil pengujian dengan menggunakan analisis Spearman’s rho menunjukkan nilai 

Spearman’s rho = 7,071 dan p=0,008 <0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini berarti ada 

hubungan antara sosial budaya dengan manajemen laktasi pada ibu bekerja di PT. 

Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan ada beberapa faktor yang berhubungan 

dengan manajemen laktasi pada ibu bekerja di PT. Bank Rakyat Indonesia 

(PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Tuban. Faktor pengetahuan adalah faktor yang 

paling berhubungan dengan manajemen laktasi dengan nilai p=0,001, dukungan 

lingkungan kerja dengan nilai p=0,005, sosial budaya dengan nilai p=0,007 dan 

dukungan suami dengan nilai p=0,031 

Faktor usia merupakan faktor yang paling tidak berhubungan dengan manajemen 

laktasi pada ibu bekerja dengan nilai p=0,640, sedangkan untuk faktor dukungan 

keluarga memiliki nilai p=0,311 dan faktor pendidikan memiliki nilai p=0,212 
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